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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh kompleksitas operasi 

perusahaan, laba/rugi perusahaan dan umur perusahaan berpengaruh terhadap 

audit report lag di Malaysia dan Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel 

sekunder dari www.idx.co.id dari Indonesia sedangkan www.bursamalaysia.com 

di Malaysia. sampel  penelitian  didapat  dengan  menggunakan  metode purposive  

sampling. Jumlah  data  dari penelitian ini ialah sebanyak 124 data perusahaan 

sektor keuangan selama satu tahun yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  

(BEI) dan sebanyak 27 perusahaan bursa Malaysia. Alat  uji  yang  digunakan  

dalam penelitian ini ialah SPSS 16. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 

uji analisis deskriptif, uji normalitas, analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis. Berdasarkan pengujian terhadap hipotesis penelitian dan pembahasan 

hasil, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Kompleksitas operasi perusahaan merupakan perusahaan memiliki anak 

perusahaan atau tidak, semakin banyak anak perusahaan akan 

mengakibatkan audit report lag semakin lama. Variabel kompleksitas 

operasi perusahaan di Malaysia dan Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki anak 

perusahaan atau tidak pelaporan akan tetap memakan waktu untuk 

http://www.idx.co.id/
http://www.bursamalaysia.com/
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diperiksa karena tingkat kompleks perusahaan di Malaysia dan Indonesia 

berbeda-beda. 

2. Perusahaan yang mengalami laba akan melaporkan keuangan auditan 

sedini mungkin karena mendapat good news sedangkan yang mengalami 

rugi akan menunda pelaporan keuangannya karena mendapat bad news. 

Variabel laba/rugi di Malaysia dan Indonesia tidak berpengaruh terhadap 

audit report lag. Hal itu berarti meskipun perusahaan mengalami laba atau 

rugi auditor independen akan membutuhkan waktu untuk menyatakan 

perusahaan mengalami rugi atau laba sehingga akan membutuhkan peran 

manajemen untuk tidak terjadi audit report lag yang lama. 

3. Semakin lama perusahaan listing di Bursa Efek akan memiliki tingkat 

operasional yang semakin rumit, hal ini akan membuat pelaporan 

keuangan semakin lama karena auditor akan memerlukan waktu yang 

cukup lama untuk memeriksa perusahaan tersebut. Ternyata variabel umur 

perusahaan di Malaysia berpengaruh terhadap audit report lag karena 

perusahaan yang lama listing cenderung akan membuka cabang-cabang di 

dalam maupun diluar negeri, tingkat kerumitan ini akan membuat audit 

report lag menjadi lama. 

4. Perusahaan yang lama listing akan memiliki kerumitan dalam transaksi 

dan akan membuat pelaporan keuangan semakin lama. Namun, Umur 

perusahaan di Indonesia tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hal 

ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lama berdiri akan memiliki 

pengalaman yang lama dalam penyampaian pelaporan keuangan sehingga 
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tidak terjadi audit report lag yang terlalu lama meskipun tingkat 

kompleksitas perusahaan tinggi.  

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Peneliti telah berusaha untuk melakukan penelitian ini sebaik mungkin, 

tetapi masih ada keterbatasan penelitian ini yaitu : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan periode 2 tahun sehingga kurang untuk 

melihat fenomena yang terjadi di perusahaan Malaysia dan Indonesia. 

2. Variabel yang digunakan kurang mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi audit report lag di Malaysia dan Indonesia. 

3. Tidak menggunakan uji beda dengan menggunakan R-square untuk 

memperjelas kondisi audit report lag di Malaysia dan Indonesia. 

5.3 Saran 

Saran yang diberikan saat ini untuk melakukan penelitian selanjutnya 

sebagai berikut : 

1. Perlu ditambahkannya periode waktu penelitian untuk melihat fenomena 

secara jelas di perusahaan yang mengalami audit report lag. Hal itu karena 

dalam perhitungan untuk mencari audit report lag didapat dari hasil 

regresi, sehingga jika periode penelitian lebih tinggi dari dua tahun dapat 

menghasilkan nilai yang baik.  Disarankan kepada peneliti selanjutnya 

untuk menggunakan delapan tahun periode penelitian untuk menghasilkan 

data yang baik untuk diteliti. 

2. Perlu ditambahkan variabel yang memungkinkan dapat melihat audit 

report lag secara jelas. 
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3. Menggunakan uji beda untuk melihat perbedaan antara Negara Malaysia 

dengan Indonesia penyebab terjadinya audit report lag yang bisa 

merugikan perusahaan terkait. 
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